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Appendix 1: Instrument of Interview Guide 

Main Data 

NO Interview Items Questions Items 

1. Expert a. Apakah guru menguasai materi yang akan 

diajarkan sehingga terlihat mahir dan lancar 

dalam menyampaikan materi? 

a. Apakah guru menjelaskan secara terperinci 

dan mendalam dengan berbicara langsung 

dengan siswa dan jarang melihat buku teks 

serta  memberi tantangan kepada siswa  untuk  

meningkatkan  kompetensinya? 

2 Formal Authority a. Apakah guru mengatur semua aspek 

pembelajaran dari awal sampai akhir 

pembelajaran, seperti tujuan, target, materi 

pembelajaran, aturan pembelajaran, dll? 

b. Apakah guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya atau sebaliknya guru 

yang bertanya sebelum mengakhiri pelajaran 

(feedback/umpan balik)? 
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3 Personal Model a. Apakah guru menyampaikan materi secara 

berurutan, mudah dimengerti, tidak monoton 

dan memberikan contoh nyata berdasarkan 

pengalaman pribadi serta mendorong  siswa  

untuk  mengamati dan kemudian meniru? 

b. Apakah guru mengarahkan, membimbing dan 

membantu siswa untuk mengembangkan 

kemampuan dan pengetahuannya? 

4 Facilitator a. Apakah guru lebih menekankan interaksi  

secara  personal  dan membimbing siswa 

secara langsung dengan memberikan 

pertanyaan-pertanyaan,   mencari   pilihan-

pilihan alternative pemecahan masalah   yang  

mendorong  mereka untuk mengembangkan  

kemampuan dalam  bertindak  secara  

mandiri,  inisiatif,  dan  tanggung  jawab? 

b. Apakah guru menggunakan media 

pembelajaran, menyediakan fasilitas yang 

dibutuhkan saat mengajar dan membuat 

kesimpulan atau ringkasan diakhir pelajaran? 
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5 Delegator a. Apakah guru bertanggung jawab penuh dalam 

kegiatan pembelajaran atau hanya sebagai 

narasumber dalam pemecahan masalah? 

b. Apakah guru memberikan keleluasaan kepada 

siswa untuk mengajukan atau menentukan 

kegiatan yang ingin dilakukan di dalam kelas 

sehingga siswa  bekerja  secara  mandiri  atau  

sebagai  bagian  dari  tim?  
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Transcribe of Representative Interview 

Sample : Ibu Hj. Halimah S.Pd. M.M 

NO. Pertanyaan Jawaban 

1. 

Apakah guru 

menguasai materi 

yang akan diajarkan 

sehingga terlihat 

mahir dan lancar 

dalam 

menyampaikan 

materi?” 

Mengenai penguasaan materi ajar bagi guru merupakan 

hal yang sangat menentukan keberhasilan 

pembelajaran. Jadi setiap guru dituntut untuk 

menguasai materi yang akan diajarkan. Tapi dalam 

penyampaian materi, ibu terkadang merasa takut materi 

yang dijelaskan tidak diterima dengan baik oleh siswa 

atau siswa tidak paham dengan penjelasan ibu. Oleh 

karenanya ibu menyesuaikan cara mengajar, metode, 

strategi, teknik, dan berbagai pendekatan yang cocok 

dengan materi. Walaupun kita sebagai guru sangat 

menguasai materi ajar tetapi jika tidak mampu 

mengelola pembelajaran dengan baik, maka 

pembelajaran bisa dikatakan tidak sesuai dengan yang 

diharapkan. 

2. 

Apakah guru 

menjelaskan secara 

terperinci dan 

mendalam dengan 

berbicara langsung 

dengan siswa dan 

jarang melihat buku 

teks serta  memberi 

tantangan kepada 

siswa  untuk  

meningkatkan  

kompetensinya? 

Saat mengajar dikelas, ibu tidak terlalu banyak bicara 

atau terlalu menjelaskan karena siswa pasti merasa 

bosan, jadi apa yang saya sampaikan tidak dimengerti 

oleh siswa. Kalaupun materi yang diajarkan harus 

dijelaskan secara mendalam, saya menggunakan media 

pembelajaran seperti media powerpoint dan 

menampilkannya menggunakan LCD proyektor. Jadi 

saya tidak terlalu menjelaskan dan siswa juga tidak 

merasa bosan. Mengenai tantangan untuk siswa, saya 

memberikan siswa tugas untuk diseleseikan dan tetap 

dalam bimbingan saya. Karena untuk siswa SMP, 

masih butuh bimbingan secara personal dan membuat 

mereka belajar dengan cara semenarik mungkin. 
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3. 

Apakah guru 

mengatur semua 

aspek pembelajaran 

dari awal sampai 

akhir pembelajaran, 

seperti tujuan, target, 

materi pembelajaran, 

aturan pembelajaran, 

dll? 

 

Iya, tentu saya mengatur segala aspek pembelajaran 

karena kita mempunyai tata tertib sekolah yang wajib 

diikuti. Dan juga sebelum memasuki ajaran baru, kita 

sebagai guru dituntut untuk membuat silabus dan RPP 

(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). Silabus adalah 

rencana pembelajaran pada suatu mata pelajaran 

tertentu yang mencakup standar kompetensi, 

kompetensi dasar, materi pokok/pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi 

penilaian, alokasi waktu, dan juga sumber belajar. Beda 

lagi dengan RPP, kalau RPP itu rencana yang 

menggambarkan prosedur dan pengorganisasian 

pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi yang 

ditetapkan dalam Silabus, yaitu seperti identitas mata 

pelajaran, standar kompetensi, kompetensi dasar, 

indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, 

materi ajar, alokasi waktu, metode pembelajaran, 

kegiatan pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan 

sumber belajar. Guru berpedoman pada silabus dan 

RPP tersebut. 

4. 

Apakah guru 

memberikan 

kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya 

atau sebaliknya guru 

yang bertanya 

sebelum mengakhiri 

pelajaran 

(feedback/umpan 

balik)? 

Saya jarang memberikan pertanyaan kepada siswa atau 

menguji kemampuan siswa mengenai pelajaran yang 

sudah saya jelaskan secara langsung. Karena saya tau 

hal itu akan membuat siswa tegang.. Jadi setelah saya 

menjelaskan materi pembelajaran, saya menguji 

kemampuan siswa dengan memberikan tugas. Nah dari 

situ saya memberikan feedback, kalau siswa 

mengerjakan tugas tersebut dengan baik berarti mereka 

paham dengan penjelasan saya dan saya memberikan 

nilai yang sesuai. Kalaupun juga ada yang tidak 

dimengerti, saya terus membimbing mereka. 
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5. 

Apakah guru 

menyampaikan materi 

secara berurutan, mudah 

dimengerti, tidak monoton 

dan memberikan contoh 

nyata berdasarkan 

pengalaman pribadi? 

Seperti yang saya katakan tadi, kalaupun materi 

pelajaran tersebut harus dijelaskan secara 

mendalam, saya menggunakan media 

pembelajaran seperti powerpoint. Isi dari 

powerpoint tersebut sudah ada penjelasan 

mengenai materi yang disertai dengan contoh 

kalau perlu. Saya pribadi, dalam mengajar bahasa 

inggris, saya berusaha menyesuaikan metode dan 

teknik yang sesuai dengan materi atau itu tadi 

menggunakan media pembelajaran. Kalau 

mengajar dengan hanya menjelaskan secara 

monoton dari awal pembelajaran sampai akhir 

pembelajaran, siswa merasa bosan dan pasti tidak 

mengerti dengan penjelasan kita. Mengenai sikap 

atau penampilan, saya harus memberikan contoh 

yang baik untuk siswa dan menekankan mereka 

untuk meniru bagaimana cara bersikap dan 

berpenampilanyang baik sesuai aturan 
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6. 

Apakah guru menekankan 

siswa untuk mengacu pada 

cara yang guru ajarkan? 

Tidak. Saya tidak menuntut siswa untuk menjadi 

seperti apa yang saya ajarkan. Misalnya untuk 

materi meminta dan menerima informasi, dalam 

materi tersebut terdapat banyak ungkapan-

ungkapan tentang materi meminta dan menerima 

informasi. Jadi ketika saya memberikan contoh 

dengan ungkapan A, siswa tidak harus 

menggunakan ungkapan itu juga. Siswa diberikan 

kesempatan untuk memilih ungkapan lainnya dan 

mengembangkannya. Dan tetap dalam bimbingan 

saya. Intinya saya tidak membiarkan siswa untuk 

belajar dengan sendirinya, karena mereka butuh 

bimbingan. 
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7. 

Apakah guru lebih 

menekankan interaksi  

secara  personal  dan 

membimbing siswa secara 

langsung dengan 

memberikan pertanyaan-

pertanyaan,   mencari   

pilihan-pilihan alternative 

pemecahan masalah   yang  

mendorong  mereka untuk 

mengembangkan  

kemampuan dalam  

bertindak  secara  mandiri,  

inisiatif,  dan  tanggung  

jawab? 

Yah sebenarnya saya lebih menekankan keaktifan 

siswa dalam pembelajaran. Percuma saya 

menguasai materi dan menjelaskan secara detail 

kalau tidak dimengerti oleh siswa. Jadi yang saya 

tekankan itu bagaimana siswa bisa mengerti 

dengan apa yang saya jelaskan. Dalam 

pembelajaran, saya memberikan mereka 

kesempatan untuk mengerjakan tugas secara 

mandiri dan bertanggung jawab atas apa yang 

mereka kerjakan. Tapi saat siswa kesulitan 

mengerjakan tugas, saya memberikan mereka 

beberapa pilihan untuk mengatasi kesulitannya. 

Walaupun sebenarnya cara itu membutuhkan 

waktu yang lama. 

8. 

Apakah guru 

menggunakan media 

pembelajaran, 

menyediakan fasilitas 

yang dibutuhkan saat 

mengajar dan membuat 

kesimpulan atau ringkasan 

diakhir pelajaran? 

Iya seperti tadi media powerpoint, saat 

menjelaskan materi saya berusaha agar penjelasan 

saya itu bersifat nyata. Misalnya membuat 

undangan resmi dan tidak resmi, jadi saya 

menunjukkan kepada siswa contoh undangan 

resmi dan tidak resmi. Diakhir pembelajaran saya 

selalu memberikan kesimpulan pembelajaran hari 

itu, menyampaikan materi yang akan dipelajari 

pada pertemuan selanjutnya dan memberikan 

nasehat-nasehat. 
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`9. 

Apakah guru bertanggung 

jawab penuh dalam 

kegiatan pembelajaran 

atau hanya sebagai 

narasumber dalam 

pemecahan masalah? 

Saya bertanggung jawab penuh dan juga sebagai 

narasumber dalam pemecahan masalah. Ketika 

membimbing siswa yang tidak mengerti dengan 

tugasnya, berarti saya sebagai narasumber dalam 

pemecahan masalah dan juga bertanggung jawab 

penuh. 

10. 

Apakah guru memberikan 

keleluasaan kepada siswa 

untuk mengajukan atau 

menentukan kegiatan yang 

ingin dilakukan di dalam 

kelas sehingga siswa  

bekerja  secara  mandiri  

atau  sebagai  bagian  dari  

tim? 

Maksud saya begini, saya memberikan beberapa 

pilihan dalam mengatasi kesulitan saat 

mengerjakan tugas dan terserah siswa memilih 

yang mana. Itu sudah termasuk memberikan 

keleluasaan, tetapi bukan membiarkan siswa 

mengerjakan tugas sendiri sampai selesei. Itu 

sama saja kalau memaksa siswa, siswa juga 

merasa tertekan. Misalnya lagi materi 

mendeskripsikan sesuatu, jadi saya memberikan 

tugas mencari sesuatu yang bisa dideskripsikan 

contohnya seperti mendeskripsikan benda, buah, 

hewan, atau orang lain. Tidak memberikan siswa 

tugas dengan hanya mengatakan silahkan 

deskripsikan sesuatu terserah dan sesuai dengan 

kemampuan kalian. Pasti siswa akan bingung dan 

menjadi tidak terarah dan ujung-ujungnya tidak 

mengerjakan tugas. Untuk masalah nilai bisa 

dilihat saat ulangan harian atau ulangan semester, 

yang terpenting yaitu siswa memahami materi 

dengan baik. 
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Appendix 2: Instrument of The Questionnaire 

Nama  : 

Kelas  : 

No.hp/wa : 

Petunjuk Pengisian! 

1. Baca petunjuk pengisian angket ini dengan cermat! 

2. Isilah nama, kelas, no.hp/wa pada lembar yang telah disediakan 

3. Pilihlah pendapat anda tentang gaya mengajar guru mata pelajaran Bhs.Inggris 

4. Berilah tanda centang () dikotak jawaban yang tersedia sesuai dengan 

pengalaman anda dalam pembelajaran Bhs.Inggris, menggunakan alternative 

jawaban yang tersedia. 

5. Isilah angket ini dengan jujur dan jawaban kalian tidak akan mempengaruhi nilai 

Keterangan: 

SS  : Sangat  Setuju 

S  : Setuju 

TS  : Tidak  Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

 

NO Pernyataan 
Skala Penilaian 

SS S TS STS 

1. 
Guru menguasai materi sehingga terlihat mahir, 

lancar, dan terperinci dalam menyampaikan materi.     

2. 

Guru mengarahkan siswa agar memiliki pngetahuan 

luas dan kritis dengan memberikan tantangan kepada 

siswa.  

    

3. 
Saya tidak mengerti dengan penjelasan guru tentang 

materi pelajaran.      

4. 
Saya merasa bosan mendengarkan guru menjelaskan 

secara monoton.     
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5. 
Guru memperhatikan keefektifan pembelajaran dan 

menggunakan waktu pembelajaran secara efisien.     

6. 

Guru memberikan pertanyaan kepada saya atau 

sebaliknya saya diberi kesempatan untuk bertanya/ 

berpendapat. 

    

7. 

Saya merasa takut dan tegang saat guru tiba-tiba 

memberikan pertanyaan kepada saya saat 

pembelajaran. 

    

8. 
Saya merasa tertekan dan tidak nyaman jika guru 

mengatur semua aspek pembelajaran.     

9. 

Guru menunjukkan cara untuk memudahkan  

siswa menguasai materi pelajaran dengan 

memberikan contoh nyata/ pengalaman pribadi 

    

10. 
Guru menekankan siswa mengacu pada cara yang  

guru ajarkan.     

11. 
Saya sulit mengembangkan kemampuan karena 

terlalu focus pada cara yang guru ajarkan.     

12. 
Saya selalu bergantung kepada guru dalam menerima 

materi baru.     

13. 
Guru mengamati minat belajar siswa dan 

menanyakan kesulitan yang dihadapi siswa     

14. 

Guru menerapkan pendekatan pembelajaran  

yang dapat mendorong inisiatif siswa dan 

menggunakan media pembelajaran 

    

15. 
Saya menjadi malas karena guru terlalu memberikan 

kemudahan kepada saya.     

16. 
Saya merasa canggung ketika guru berinteraksi dan 

membimbing saya secara langsung.     

17. 

Guru akan membantu siswa sekiranya diperlukan dan 

bertindak sebagai narasumber bagi siswa dalam 

menyeleseikan tugas. 

    

18. 

Guru memberikan keleluasaan kepada siswa untuk 

mengembangkan keterampilan dan kemampuan 

dalam melaksanakan tugas secara mandiri. 

    

19. 
Saya menjadi cemas, tidak siap secara mental, saat 

diminta melakukan tugas secara mandiri.     

20. 
Saya merasa kesulitan dan menimbulkan rasa malas 

dalam menyeleseikan tugas mandiri      
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Score of Questionnaire 
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Appendix 3: Documentation 
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Appendix 4: Form of Research Ceterangan of Tarbiyah Faculty 
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Appendix 5: Form of Recommendation Research  
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Appendix 6: Form of Government Research Agreement 
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Appendix 7: Form of  Research Ceterangan of SMPN 1 Maniangpajo Kab. 

Wajo 
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